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b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin 
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 Tsa Ts ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Dz ذ

 Ra R ر

 Za Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Shad Sh ص

 Dhad Sh ض
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 Tha‘ Th ط

 Zha‘ Zh ظ

 ‗ Ain‗ ع

 Gain G غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ى

 Wau W و

 Ha H ها

 ‗ Hamzah ء

 Ya Y ي

 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رهي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقىل
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3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta‘ Marbutah hidup 

Ta‘ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta' Marbutah mati 

Ta‘ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta‘ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

al-atfal raudatul  االطفال روضت 

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 Ar-Rajulu - الرجل

 Asy-Syamsu - الشىص

Al-Badi'u -      البديع 
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 As-Sayyidatu - السيدة

 Al-Qalamu - القلن

Al-Jalālu -       الجالل 

5. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

mursāhā. wa majrehā Bismillāhi - هرسها و هجرها هللا بسن 



xvi  

 

DAFTAR SINGKATAN 
 

NO SINGKATAN KETERANGAN 

1 SWT Subhanahu Wa ta`ala 

2 SAW Shallallahu `alaihi wasallam 

3 UUD Undang-Undang Dasar 

4 SDM Sumber Daya Manusia 

5 h Halaman 

6 SIPDAR Sistem Informasi Pelayanan Tanda Daftar Lembaga 

 

Pendidikan Al-Qur'an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pesat dalam era modern ini, terutama dalam bidang 

teknologi, telah membawa dampak signifikan pada kehidupan sehari-hari 

manusia. Salah satu aspek teknologi yang paling dominan adalah internet, 

yang menjadi pendorong utama dalam mempermudah aktivitas manusia. 

Tantangan muncul ketika kita mengamati perkembangan ini pada kelompok 

generasi Z, yang merupakan kelompok manusia paling muda saat ini, lahir 

antara tahun 1995 hingga 2010. Di Indonesia saja, jumlah mereka telah 

melampaui 68 juta pada tahun 2010, hampir dua kali lipat dari Generasi X 

(kelahiran 1965-1976), dan secara global, jumlah mereka mencapai sekitar 2,5 

miliar orang.
1
 

Generasi Z dikenal sebagai generasi digital karena lahir dan tumbuh 

dalam era digital. Mereka cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dalam 

kehidupan sosial daring, melakukan multitasking, memiliki ambisi besar, dan 

aktif dalam kampanye yang aktual. Semua ini mencerminkan kemerdekaan 

dan kemajuan teknologi yang membentuk karakteristik unik mereka, yang 

diharapkan dapat membekali mereka menghadapi era industri 5.0.
2
 

 

 

1
 Dewi, ―Pemanfaatan TikTok Sebagai Media Alternatif Tribun Kaltim Dalam Penyampaian 

Konten Berita Terkini,‖ universitas Mercu Buana Yogyakarta2021,h. 1. 

http://eprints.mercubuana-yogya.ac.id/12673/. 
2
 Djoko Suwarno "Sebuah Asa Generasi Untuk Generasi," 2018, h. 8 . 

https://www.researchgate.net/publication/329393546_Perzpektif_Social_and_Technological_Outl 

ooks_on_Life_Sebuah_Asa_Generasi_Untuk_Generasi. 

http://eprints.mercubuana-yogya.ac.id/12673/
http://www.researchgate.net/publication/329393546_Perzpektif_Social_and_Technological_Outl
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Society 5.0 yang diusulkan oleh Jepang sebagai konsep yang 

menggunakan teknologi modern seperti kecerdasan buatan, robotika, dan 

Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan kenyamanan hidup manusia, 

baru-baru ini diperkenalkan sebagai resolusi terhadap revolusi industri 4.0. 

Revolusi digital dan era disrupsi teknologi yang mencakup penggunaan 

kecerdasan buatan dan robotika untuk menggantikan tenaga manusia, telah 

memberikan dampak besar pada dunia industri dan persaingan kerja.
3
 

Pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi tidak hanya 

terbatas pada sektor industri, melainkan juga merambah ke sektor pendidikan. 

Sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan harus terus 

berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi global. Hal ini 

penting untuk menghasilkan dan mengakses informasi manajemen yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan. Pendidikan dalam era digital 

memberikan peluang bagi pengajar untuk memperoleh pengetahuan dengan 

lebih cepat dan mudah.
4
 

Perkembangan pesat teknologi informasi dalam era globalisasi saat ini 

memberikan dampak signifikan pada dunia pendidikan. Lembaga pendidikan 

kini dihadapkan pada kebutuhan untuk terus beradaptasi dengan kemajuan 

sistem informasi manajemen. Fungsi utama dari sistem informasi manajemen 

adalah menghasilkan atau mendapatkan informasi manajemen yang dapat 

digunakan oleh para manajer dalam proses pengambilan keputusan. Sistem 

3
 Aiyub and Adnan, Digital Human, Information Technology for Learning and Research, vol. 

2006, 2004, h. 3. 

http://www.fas.org/main/content.jsp?formAction=325&projectId=12. 
4
 M A Ghufron, ―Revolusi Industri 4.0: Tantangan, Peluang Dan Solusi Bagi Dunia 

Pendidikan,‖ 2018,h. 37. 

http://www.fas.org/main/content.jsp?formAction=325&projectId=12
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informasi manajemen bertujuan untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber, baik internal maupun eksternal organisasi. Seiring dengan kemajuan 

pendidikan di era digital, para pengajar memiliki akses lebih cepat dan mudah 

terhadap pengetahuan yang lebih luas.
5
 

Pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi tidak hanya 

terbatas pada sektor industri, melainkan juga merambah ke sektor pendidikan. 

Sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan harus terus 

berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi global. Hal ini 

penting untuk menghasilkan dan mengakses informasi manajemen yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan. Pendidikan dalam era digital 

memberikan peluang bagi pengajar untuk memperoleh pengetahuan dengan 

lebih cepat dan mudah.
6
 

Menurut Hartati bahwa sumber daya pendidikan iyalah sesuatu yang 

diperuntukkan dalam penyelenggaraan suatu pendidikan, baik dalam bentuk 

sumber daya manusia (SDM), sumber daya finansial dan sumber daya 

material, serta terdapat didalamnya informasi dan teknologi.
7
 

Manajemen pendidikan menjadi kunci dalam mengelola berbagai 

sumber daya, termasuk sumber daya manusia, finansial, material, dan 

informasi, untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

Teknologi  pendidikan,  sebagaimana  didefinisikan  oleh  Association  for 

 

5
 Anita Oktaviyana, Maria Mercedes Aritonang, and Endang Saputri Sembiring, ―Analisis 

Dan Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Sragen,‖ Jurnal Sainstech Politeknik Indonusa 

Surakarta 6 (2021), h. 8. 
6
 Imam Hambali, ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) Dalam Meningkatkan 

Mutu Proses Pembelajaran,‖ Edumaspul: Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2021), h. 127. 

https://doi.org/10.33487/edumaspul.v5i1.1085. 
7
 Siti Farikhah, Manajemen Lembaga Pendidikan (Aswaja Pressindo, 2015), h. 9. 
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Educational Communication and Technology (AECT), dilihat sebagai studi 

dan praktik etis dalam upaya meningkatkan pembelajaran dan kinerja melalui 

penggunaan teknologi yang tepat. Implikasi dari perkembangan ilmu dan 

teknologi dalam kehidupan manusia menuntut pemahaman mendalam dan 

pengelolaan yang optimal untuk meminimalkan dampak negatifnya. Oleh 

karena itu, peran tenaga terampil, mahir, dan ahli dalam teknologi pendidikan 

menjadi sangat penting untuk pengembangan dan pemanfaatan yang efektif.
8
 

Seperti firman Allah dalam dalam Al-Qur‗an surah AR-Rahmah ayat 1-4 yang 

Berbunyi:  

 

                                                                             

 
Artinya: 

―(Tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran, Dia 

menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.‖
9
 (Q.S Ar-Rahman 1-4) 

Menurut Ibnu katsir, Ayat al-qur‗an di atas menafsirkan bahwa ayat- 

ayat ini mengungkapkan tentang karunia dan rahmat-Nya kepada mahluk-Nya, 

bahwa Dia telah menurunkan kepada hamba-hamba-Nya Al-Qur‗an, dan 

memudahkan penghafalan dan pemahamannya bagi orang yang dirahmati- 

Nya. Dengan mengikuti ajaran Al-Qur'an, manusia dapat mencapai 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Dengan memegang teguh 

petunjuk-petunjuk Allah, tujuan hidup di kedua tempat tersebut dapat tercapai. 

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk-Nya yang paling baik, dan Dia 

8
 Program Studi et al., ―Sumber Daya Dalam Teknologi Pendidikan,‖ 2017, h.11. 

9
 ―Kementerian Agama RI, Al-Qur‗an Dan Terjemahannya, (Jakarta,2023), h.531,‖ n.d. 
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mengajari mereka untuk menyampaikan isi hati dan pemikiran mereka dengan 

bijaksana. Kemampuan berpikir dan berbicara inilah yang membuat Al-Qur'an 

dapat diajarkan kepada umat manusia.
10

 

Menurut ayat-ayat Al-Qur'an dan tafsir di atas, pendidik harus memiliki 

kepribadian kasih sayang, pendidikan harus berilmu pengetahuan, pendidik 

yang dapat mengembangkan potensi anak didiknya, dan pendidik yang 

memiliki keahlian berinteraksi. Lembaga yang harus menggunakan teknologi, 

seperti Kementerian Agama Kutai Timur, harus menggunakan aplikasi ini 

untuk mempermudah sistem informasi pelayanan tanda daftar Lemba. Dalam 

kerangka Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional, diperlukan penetapan Peraturan Pemerintah yang 

berkaitan dengan Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.
11

 Peraturan 

Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 yang mengenai pendidikan keagamaan 

Islam, pada Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan diniyah merujuk pada 

pembelajaran keagamaan Islam yang diadakan di seluruh tingkat dan jenis 

pendidikan. Pendidikan diniyah nonformal, di sisi lain, adalah jenis 

pendidikan keagamaan Islam yang diberikan melalui Madrasah Diniyah 

Takmiliyah, Pendidikan Al-Qur'an, Majelis Taklim, atau metode serupa, baik 

di dalam maupun di luar pesantren, pada jalur nonformal.
12

 

 

 

 

10
 Nurus Saniyatin Rofi‗ah et al., ―Tafsir Al-Qur‗an Surah Ar-Rahman Ayat 1-4 Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam,‖ Jurnal Online Studi Al-Qur An 7, no. 2 (2016), h, 89–100. 
11

 ―Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,‖ n.d., h. 1–37, 

https://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp_55_07.pdf. 
12

 Menteri Agama Republik Indonesia, ―Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 

Tentang Pendidikan Keagamaan Islam,‖ Https://Peraturan.Bpk.Go.Id/, 2014. 
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Dengan demikian penulis memahami bahwa Kementerian Agama 

khususnya kasi Pendis mempunyai wewenang dalam sistem informasi 

pelayanan tanda daftar Lembaga Pendidikan Qur‗an (LPQ) melalui aplikasi 

sipdar ini. Masalah yang muncul dalam aplikasi sipdar ini adalah keterbatasan 

jaringan pada daerah-daerah yang jaringannya belum stabil. Dengan 

permasalah inilah kemudian muncul suatu pertanyaan kepada operator 

kabupaten. Tindakan apa yang akan dilakukan ketika terdapat permasalahan 

seperti diatas. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “Implementasi Penggunaan Aplikasi Sipdar pq (sistem 

informasi pelayanan tanda daftar pendidikan qur’an) di Kantor 

Kementerian Agama Kutai Timur” 

B. Penegasan Istilah 

1. Aplikasi 

 

Aplikasi dapat digambarkan sebagai program perangkat lunak yang 

beroperasi di dalam suatu sistem tertentu, berfungsi untuk mendukung 

berbagai aktivitas manusia. Selain definisi tersebut, terdapat beragam 

pemahaman tentang istilah 'Aplikasi' yang telah diajukan oleh berbagai 

pakar. Di antara definisi tersebut, beberapa yang cukup dikenal adalah 

Menurut Komunitas Ali Zaki dan Smitdev, aplikasi adalah bagian yang 

berfungsi sebagai medium untuk melakukan pengolahan data dan aktivitas 

lainnya, seperti membuat dan mengolah dokumen dan file. Aplikasi adalah 

perangkat lunak yang berfungsi sebagai antarmuka (front end) sistem, 
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menurut Sri Widianti. Tugasnya adalah mengelola berbagai jenis data 

sehingga dapat digunakan oleh pengguna dan sistem terkait.
13

 

2. Lembaga Pendidikan Qur‗an 

 

Pada konteks lembaga pendidikan Qur'an, lembaga diartikan 

sebagai badan atau organisasi dengan tujuan melibatkan diri dalam 

penyelidikan keilmuan atau usaha tertentu. Dalam hal pendidikan, 

lembaga pendidikan adalah organisasi atau kelompok manusia yang 

bertanggung jawab atas proses pendidikan peserta didik sesuai dengan 

misi yang diemban. Beberapa interpretasi lain menganggap lembaga 

pendidikan sebagai tempat atau organisasi di mana proses pendidikan 

berlangsung, dengan tujuan mengubah perilaku individu ke arah yang 

lebih positif melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Dengan pemahaman ini, lembaga pendidikan Islam dapat diartikan 

sebagai tempat atau organisasi yang menyelenggarakan pendidikan Islam, 

memiliki struktur yang terdefinisi dengan jelas, dan bertanggung jawab 

terhadap terlaksananya pendidikan Islam. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan Islam diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang 

mendukung pelaksanaan pendidikan yang efektif, sesuai dengan tugas 

yang diberikan, seperti sekolah (madrasah) yang melaksanakan proses 

pendidikan Islam.
14

 

 

13
 Baenil Huda and Bayu Priyatna, ―Penggunaan Aplikasi Content Management System 

(CMS) Untuk Pengembangan Bisnis Berbasis E-Commerce,‖ Systematics 1, no. 2 (2019), h, 81, 

https://doi.org/10.35706/sys.v1i2.2076. 
14

 Ibrahim Bafadhol, ―LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI INDOESIA" Jurnal Pendidikan 

Islam 06, no. 11 (2017), h. 60. 

http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/95/96. 

http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/95/96
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Aplikasi Sipdar Pada Lembaga 

Pendidikan Al- Quran di Kantor Kementerian Agama Kutai 

Timur? 

2. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Penggunaan Aplikasi 

Sipdar Pada Lembaga Pendidikan AL-Qur‗an di Kantor 

Kementerian Agama Kutai Timur? 

3. Bagaimana Solusi Penggunaan Aplikasi Sipdar Pada Lembaga 

Pendidikan Al-Quran di Kantor Kementerian Agama Kutai 

Timur? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitin 

Adapun tujuan dan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui implementasi aplikasi sipdar pada 

Lembaga Pendidikan Al-Quran 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

aplikasi sipdar pada Lembaga Pendidikan Al-Quran 

c. Untuk mengetahui solusi penggunaan aplikasi sipdar Pada 

Lembaga Pendidikan Al-Quran. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
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wawasan mengenai pendataan dan administrasi Lembaga 

Pendidikan Al-Quran, implementasi Aplikasi Sipdar Pq 

terhadap Lembaga Pendidikan Al- 



1
0 

 

 

 

Quran, mengetahui faktor pendukung dan penghambat serta solusi 

terhadap penggunaan Aplikasi Sipdar Pq. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Lembaga Pendidikan Qur‗an 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi sebagai referensi dalam implementasi penggunaan 

aplikasi sipdar pq. 

2) Bagi kemenag 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai alternatif untuk dapat meningkatkan sistem informasi yang 

efektif dan efesien. 

3) Bagi Peneliti 

 

Melalui penelitian ini peneliti dapat menambah wawasan dan 

mampu memahami implementasi penggunaan aplikasi sipdar pq. 

E. Sistematika Laporan Penelitian 

Dengan memecah penelitian menjadi beberapa bagian. Peneliti 

memudahkan pembaca untuk memahami hasil karyanya. Setiap bagian dari 

laporan penelitian mengikuti format tertentu yang tercantum dibawah ini 

BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, pengertian istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori terdiri dari beberapa sub yaitu: proses pendataan 

dan pengadministrasian, implementasi aplikasi Sipdar, kendala dan solusi 

aplikasi Sipdar. 
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BAB III Metode penelitian terdiri dari beberapa sub yaitu: Pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan terdiri dari beberapa subbagian yaitu: 

Gambaran Umum Objek Penelitian, Deskripsi Data Penelitian, Pembahasan 

Hasil Penelitian, Keterbatasan Penelitian. 

BAB V Kesimpulan terdiri dari beberapa sub yaitu : Kesimpulan dan 

Saran. 


